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ABSTRAK 

Pemeriksaan radiograf thorax merupakan prosedur umum dalam 

diagnostik medis, sehingga kualitas citra sangat penting untuk menunjang akurasi 

diagnosis. Salah satu faktor yang memengaruhi kualitas citra adalah luas lapangan 

kolimasi, yang dapat berdampak pada noise dan kontras gambar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi luas kolimasi terhadap nilai Signal 

to Noise Ratio (SNR) pada radiograf thorax proyeksi AP menggunakan phantom 

thorax. 

Metode penelitian bersifat kuantitatif eksperimental dengan tiga variasi 

kolimasi yaitu 35×43 cm, 35×35 cm, dan 30×40 cm. SNR diukur pada lima titik 

ROI menggunakan perangkat lunak pembaca citra medis dan dianalisis dengan uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji ANOVA. Penelitian ini dilakukan di 

laboratorium Radiologi Universitas Awal Bros sejak pada Mei 2025 

Hasil menunjukkan data berdistribusi normal dan tidak terdapat perbedaan 

signifikan nilai SNR antar variasi kolimasi (P = 0,608). Namun, secara deskriptif, 

kolimasi terbesar menghasilkan rata-rata SNR tertinggi. Disimpulkan bahwa 

variasi luas kolimasi tidak berpengaruh signifikan terhadap SNR, meskipun 

kecenderungan nilai SNR meningkat pada kolimasi yang lebih luas. 

 

Kata Kunci : Kualitas, Kolimasi, Noise 

Kepustakaan : 23 (2018-2025) 
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THE EFFECT OF COLLIMATION FIELD SIZE VARIATION ON 

THE SIGNAL TO NOISE RATIO (SNR) OF ANTEROPOSTERIOR 

THORAX RADIOGRAPHS 
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1)Awal Bros University 

Email : asshyartata@gmail.com 

ABSTRACT 

 
Thoracic radiography is a common procedure in medical diagnostics, 

making image quality essential to support diagnostic accuracy. One of the factors 

influencing image quality is the collimation field size, which can affect image 

noise and contrast. This study aims to determine the effect of varying collimation 

field sizes on the Signal to Noise Ratio (SNR) in anteroposterior (AP) thoracic 

radiographs using a thoracic phantom. 

This research employed a quantitative experimental method using three 

collimation field size variations: 35×43 cm, 35×35 cm, and 30×40 cm. SNR was 

measured at five ROI points using medical image viewer software and analyzed 

using the Kolmogorov-Smirnov normality test and ANOVA. This study was 

conducted in the Radiology Laboratory of Universitas Awal Bros in May 2025. 

The results showed that the data were normally distributed and there was 

no significant difference in SNR values among the collimation variations (P = 

0.608). However, descriptively, the largest collimation field produced the highest 

average SNR. It can be concluded that collimation field size variation does not 

have a statistically significant effect on SNR, although there is a tendency for 

higher SNR values with larger collimation fields. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Pemeriksaan rontgen thorax adalah prosedur diagnostik yang umum 

dan penting di dunia medis. Selama dekade terakhir, perkembangan teknik 

radiograf thorax telah meningkat pesat, menjadikannya sebagai kebutuhan 

umum dalam evaluasi kondisi paru-paru dan organ dada lainnya. Pemeriksaan 

radiologi memberikan visualisasi yang akurat terhadap anatomi dan fisiologi 

organ, sehingga memudahkan dalam mendeteksi kelainan yang signifikan dan 

membantu dalam penegakan diagnosis. Metode yang sering digunakan dalam 

radiograf thorax yaitu proyeksi PA (Posterioranterior) (Purba et al. 2019). 

Thorax dengan proyeksi PA (Posteroanterior) direkomendasikan 

sebagai standar dalam praktik radiologi, dimana sinar-X masuk dari posterior 

dan keluar melalui anterior sebelum mencapai detektor, sehingga 

mengahasilkan citra kualitas optimal. Sedangkan thorax dengan proyeksi AP 

(Anteroposterior) umumnya digunakan dalam pemeriksaan portabel pada 

pasien yang berbaring atau berada dalam kondisi yang tidak memungkinkan 

untuk berdiri. Proyeksi AP dapat menyebabkan pembesaran jantung yang 

tidak akurat karena posisi jantung lebih jauh dari detektor, sehingga dapat 

mempengaruhi interpretasi klinis (Broder, 2020). 

Dalam penelitian ini, phantom thorax digunakan sebagai objek uji 

untuk mengevaluasi pengaruh variasi luas lapangan kolimasi terhadap Signal 

to Noise (SNR). Namun penggunaan proyeksi PA tidak dapat diterapkan 

karena keterbatasan teknis pada phantom thorax yang menyebabkan kriteria 
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hasil gambaran yang tidak optimal. Rodríguez Pérez et al. (2018) juga 

menyebutkan posisi phantom thorax dalam pemeriksaan radiografi proyeksi 

PA mempengaruhi kualitas citra, terutama terhadap kesesuaian dengan 

kriteria diagnostik yang diharapkan. Ketidaksesuaian yang dihasilkan berupa 

seperti rotasi tubuh menyebabkan clavicula tampak tidak simetris, tidak 

tepatnya sentralisasi sinar-X menyebabkan distorsi struktur anatomi, seperti 

hilangnya visualisasi dengan paru atau jantung yang lengkap, dan perbedaan 

tinggi bahu memengaruhi tampilan simetri scapula mengganggu evaluasi 

klinis. Berbeda dengan pasien manusia yang dapat diposisikan tegak untuk 

mendapatkan proyeksi PA, phantom thorax hanya memungkinkan dilakukan 

pemeriksaan dalam posisi AP. Oleh karena itu, proyeksi AP dipilih sebagai 

alternatif terbaik agar data tetap dapat diperoleh secara optimal. 

Kualitas citra radiograf memiliki peran yang sangat penting dalam 

memastikan keakuratan diagnosis. Citra yang optimal dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti pengaturan parameter eksposur yang tepat serta jarak 

fokus ke film (FFD). Salah satu indikator utama dalam menilai kualitas 

gambar adalah Signal to Noise Ratio (SNR), yaitu perbandingan antara 

intensitas sinyal dengan tingkat noise pada citra. Semakin tinggi SNR, 

semakin baik kualitas gambar yang dihasilkan, karena noise dapat 

diminimalkan, sehingga citra menjadi lebih jelas dan mudah dianalisis. Signal 

to noise ratio merupakan salah satu parameter kualitas dalam sebuah 

pengukuran (Iffah et al. 2018; Suyudi et al. 2024). 

Manson et al. (2019) menyebutkan salah satu teknik yang telah 

terbukti efektif untuk mengurangi noise adalah dalam penggunaan kolimator. 
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Kolimator merupakan komponen dalam pesawat sinar-X yang berperan dalam 

mengatur ukuran area paparan radiasi (Rosidah et al. 2024). Selain 

mengurangi dosis radiasi pada pasien, kolimasi yang dibatasi hanya pada area 

yang diperiksa merupakan faktor penting dalam memastikan kualitas gambar 

yang optimal (Artitin et al. 2024). Perbedaan pada citra radiograf sangat 

dipengaruhi secara signifikan oleh sejumlah radiasi hambur, yang mana 

perbedaan radiograf sangat berbanding terbalik secara langsung dengan 

jumlah radiasi hambur yang dihasilkan (Asriningrum, 2020). 

Penelitian sebelumnya telah mengevaluasi pengaruh variasi luas 

lapangan terhadap kualitas citra. Dalam penelitian Artitin et al. (2024) 

menemukan bahwa luas lapangan kolimasi yang lebih kecil dapat 

meningkatkan kontras gambar, namun tidak secara spesifik menilai 

pengaruhnya terhadap SNR pada radiograf thorax. Selain itu Penelitian 

Aprilina (2018) menunjukkan bahwa pengurangan luas kolimasi dapat 

menurunkan nilai Dose Area Product (DAP), yang berarti dosis radiasi yang 

diterima pasien berkurang. Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada 

kontras gambar dan DAP, bukan secara spesifik pada SNR. 

Sementara itu, penelitian Iffah et al. (2018) telah meneliti pengaruh 

luas kolimasi terhadap SNR pada radiograf pedis. Dan Penelitian Diartama et 

al. (2018) telah meneliti pengaruh luas lapangan kolimasi terhadap SNR 

radiograf wrist joint. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan dalam objek penelitian, karena efek kolimasi dapat bervariasi 

tergantung pada bagian tubuh yang diperiksa. Berdasarkan hal tersebut 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 
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VARIASI LUAS LAPANGAN KOLIMASI TERHADAP SIGNAL TO 

NOISE RATIO (SNR) RADIOGRAF THORAX PROYEKSI 

ANTEROPOSTERIOR”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dibuat rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1.2.1. Apakah ada pengaruh variasi luas lapangan kolimasi terhadap Signal 

to Noise Ratio (SNR) pada radiograf thorax proyeksi Anteroposterior 

(AP)? 

1.2.2. Bagaimana pengaruh variasi luas lapangan kolimasi terhadap nilai 

Signal to Noise Ratio (SNR) pada radiograf thorax proyeksi 

Anteroposterior (AP)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi luas 

lapangan kolimasi terhadap Signal to Nosie Ratio (SNR) pada radiograf 

thorax proyeksi Anteroposterior (AP). 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti dengan 

memperluas wawasan dan pemahaman mengenai pengaruh variasi luas 

lapangan kolimasi terhadap Signal to Noise Ratio (SNR) pada radiograf 

thorax proyeksi Anteroposterior (AP). 
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1.4.2. Bagi Rumah Sakit 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi rumah sakit dengan 

menyediakan informasi berbasis bukti terkait pengaruh variasi luas 

lapangan kolimasi terhadap Signal to Noise Ratio (SNR) pada radiograf 

thorax proyeksi Anteroposterior (AP), yang akan meningkatkan 

kualitas pelayanan radiologi dengan mengoptimalkan penggunaan 

kolimasi. 

1.4.3. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini bermanfaat bagi institusi pendidikan sebagai 

referensi ilmiah dalam bidang radiologi dan pencitraan medis, 

khususnya terkait dengan optimisasi parameter pencintraan untuk 

meningkatkan kualitas radiograf thorax. 

1.4.4. Bagi Responden 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi responden, khususnya 

tenaga medis yang berperan dalam prosedur pemeriksaan thorax yang 

sering dilakukan, dengan memberikan pemahaman terkait optimisasi 

parameter pencintraan untuk meningkatkan kualitas radiograf thorax. 


